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ABSTRAK

Latar belakang: Mahasiswa keperawatan merupakan salah satu kelompok rentan mengalami gangguan kesehatan mental akibat
tekanan akademik, praktik klinik, masalah finansial dan interaksi sosial. Religiusitas merupakan salah satu faktor protektif yang dapat
memperkuat ketahanan psikologis pada mahasiswa keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat
religiusitas dengan kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis mahasiswa keperawatan. Metode: Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 205 mahasiswa tingkat dua di salah
satu universitas di Surakarta melalui teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah Daily Spiritual Experience Scale (DSES),
Self-Reporting Questionnaire (SRQ), dan Psychological Well-Being (PWB). Analisis statistik hasil penelitian menggunakan Spearman
Rank. Hasil: Hasil menunjukkan responden memiliki tingkat religiusitas tinggi (76,58%), tingkat kesehatan mental normal (68,29%), dan
tingkat kesejahteraan psikologis sedang (78,05%). Terdapat hubungan negatif signifikan antara religiusitas dan gangguan kesehatan
mental (r =-0,282; p < 0,05). Terdapat hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis (r = 0,403; p <
0,05). Kesimpulan: Mahasiswa dengan tingkat religiusitas tinggi akan memiliki kesejahteraan psikologis tinggi dan beresiko rendah
mengalami masalah kesehatan mental. Kampus dapat mengintegrasikan pendekatan spiritual dalam program pembinaan mahasiswa
untuk mendukung kesehatan mental yang holistik.

Kata kunci: Mahasiswa keperawatan; kesehatan mental; kesejahteraan psikologis; religiusitas

Religiosity as a Protective Factor for Mental Health and Psychological Well-
being of Nursing Students

ABSTRACT

Background: Nursing students are one of the groups vulnerable to mental health problems due to academic pressure, clinical practice
demands, financial difficulties, and social interactions. Religiosity is a protective factor that can strengthen psychological resilience
among nursing students. This study aimed to analyze the relationships between religiosity and mental health, as well as between
religiosity and psychological well-being, among nursing students. Methods: This study employed a quantitative correlational analytic
design with a cross-sectional approach, involving 205 second-year nursing students at a university in Surakarta selected through total
sampling. The instruments used were the Daily Spiritual Experience Scale (DSES), the Self-Reporting Questionnaire (SRQ), and a
Psychological Well-Being (PWB) scale. Data were analyzed using Spearman’s rank correlation test. Results: The findings showed that
respondents had a high level of religiosity (76.58%), a normal mental health status (68.29%), and a moderate level of psychological
well-being (78.05%). There was a significant negative correlation between religiosity and mental health problems (r =-0.282; p < 0.05).
There was also a significant positive correlation between religiosity and psychological well-being (r = 0.403; p < 0.05). Conclusion:
Students with a higher level of religiosity tend to have higher psychological well-being and a lower risk of experiencing mental health
problems. Universities may integrate spiritual approaches into student development programs to support holistic mental health.
Keywords: Nursing students; mental health; psychological well-being; religiosity
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PENDAHULUAN

Mahasiswa keperawatan merupakan
kelompok yang rentan mengalami gangguan
kesehatan mental akibat tekanan akademik,
praktik klinik, keterbatasan finansial, dan
keterasingan sosial (Parviniannasab et al.,
2022; Reverté-Villarroya et al., 2021). Studi
menunjukkan bahwa tingkat stres, kecemasan,
dan depresi pada mahasiswa keperawatan
tinggi dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis (Akbayram & Keten,
2024a). Mahasiswa keperawatan di dunia
mengalami
sebanyak 34% dan meningkat selama pandemi
COVID-19 (Akbayram & Keten, 2024a).
Berdasarkan data SKI 2023 prevalensi depresi
tertinggi berada pada kelompok usia 15-24
tahun, yaitu 2% lebih tinggi dibandingkan
dengan prevalensi depresi nasional 1,4%
(Kemenkes RI, 2023). Tingkat stres dan status
kesehatan mental seseorang dipengaruhi oleh
faktor protektif.  Faktor protektif seperti
religiusitas dan spiritualitas yang membantu

cukup dan

masalah  kesehatan  mental

mahasiswa mengatasi tekanan
(Fradelos et al.,, 2020).
keyakinan spiritual dapat memberikan makna
hidup, ketahanan psikologis, dan harapan yang
lebih besar (Daulay et al., 2022a; Metry et al.,

2024).

psikologis

Keimanan dan

Religiusitas  didefinisikan  sebagai
komitmen individu terhadap nilai-nilai dan
praktik keagamaan vyang bersifat pribadi
telah  terbukti
terhadap kesejahteraan
(Dos Santos Boni et al., 2018;
Malinakova et al.,, 2020). Mahasiswa yang

maupun  sosial, dan
berkontribusi

psikologis

memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung
memiliki kesehatan mental yang lebih baik
serta tingkat stres yang lebih rendah (Akbari et
al., 2018; Sudrajat & Zuhrotus Sufiyana, 2024).
Religiusitas juga ditemukan berperan sebagai

moderator dalam hubungan antara stres dan
kesejahteraan, sehingga mampu memperkuat
mahasiswa dalam

daya tahan psikologis

menghadapi situasi sulit (Daulay et al., 2022a).
yang
beberapa agama sehingga memiliki dimensi
religiusitas ini relevan karena budaya dan nilai

Masyarakat  Indonesia menganut

keagamaan merupakan bagian dari kehidupan
mahasiswa (Othman et al., 2023). Religiusitas
berpotensi menjadi sumber daya internal yang
mendukung adaptasi psikologis mahasiswa
keperawatan.
Religiusitas berhubungan positif
dengan kesejahteraan psikologis, resiliensi,
dan kepuasan hidup mahasiswa (Faturachman

et al.,, 2023; Sudrajat & Zuhrotus Sufiyana,

2024). Mahasiswa keperawatan dengan
spiritual well-being mempengaruhi kondisi
mental emosionalnya dalam menjalankan

aktivitas sehari-hari (Parviniannasab et al,,
2022). Tingginya prevalensi masalah mental
pada mendorong
pendekatan promotif yang terintegrasi dengan

mahasiswa perlunya
aspek religius untuk memperkuat ketahanan
individu terhadap tekanan akademik dan sosial
(Metry et al., 2024). Penelitian di Indonesia
masih terbatas yang secara spesifik menelaah
hubungan religiusitas dengan dua outcome
utama sekaligus seperti masalah kesehatan
mental  sebagai  aspek  negatif
kesejahteraan psikologis sebagai aspek positif

dan

pada mahasiswa keperawatan. Penelitian
sebelumnya sebagian besar berfokus pada
populasi umum, mahasiswa secara umum,
atau hanya menilai salah satu aspek, sehingga
gambaran peran religiusitas sebagai faktor
protektif yang komprehensif pada mahasiswa
keperawatan di Indonesia masih belum
tergambarkan. Tingginya prevalensi masalah
mental usia mahasiswa

pada kelompok

memperkuat urgensi pendekatan promotif
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yang mengintegrasikan aspek religiusitas

untuk  memperkuat ketahanan individu
terhadap tekanan akademik dan sosial (Metry
et al.,, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara peran religiusitas sebagai

faktor protektif terhadap kesehatan mental

dan kesejahteraan psikologis mahasiswa
keperawatan.
METODE

Penelitian ini menggunakan desain

analitik korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Variabel yang diteliti yaitu tingkat
Religiusitas terhadap gangguan kesehatan
mental dan kesejahteraan psikologis. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan
tingkat 2 di salah satu Universitas di Kota
Surakarta sebanyak 205 mahasiswa dengan
teknik total sampling.

Pengambilan data dilakukan dengan
data
Daily  Spiritual
untuk mengukur

menggunakan instrumen penelitian

demografi, kuesioner
Experience Scales (DSES)
tingkat Self-Reporting

Questionnaire (SRQ) untuk mengukur status

religiusitas,

kesehatan mental dan Psychological Well-
Being (PWB) untuk mengetahui kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Data diambil secara
langsung dengan memberikan informed
consent dan kuesioner kepada responden.
Proses pengambilan data dilakukan setelah
izin penelitian dan Ethical
Etik

mendapatkan
Penelitian
Kesehatan dengan No.
026/UKH.L.02/EC/IX/2022.  Setelah  data
terkumpul peneliti melakukan tabulasi dan

Clearance dari  Komisi

analisa data. Analisis data meliputi univariate
deskriptif  dilakukan
karakteristik responden yaitu jenis kelamin;

secara terhadap
tingkat religiusitas, status kesehatan mental
dan kesejahteraan psikologis. Analisis bivariate
digunakan untuk melihat hubungan antara
variabel tingkat religiusitas responden dengan

kesehatan mental dan tingkat religiusitas

dengan kesejahteraan psikologis. Analisis
bivariate menggunakan SPSS dengan uiji
Spearman Rho.
dinyatakan signifikan apabila nilai p value <

alpha (0,05).

Hubungan antar variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan gambaran
karakteristik  sebagian
berjenis kelamin perempuan sebesar 83,9%

besar responden

yang ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 33 16,1
Perempuan 172 83,9
Total 205 100

Responden sebagian besar memiliki
tingkat religiusitas tinggi sebanyak 76,58%,
mengalami masalah kesehatan mental ringan
sebanyak 18.05% dan memiliki kesejahteraan
psikologis sedang sebanyak 78,05 %. yang
ditunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Variabel Penelitian Utama

Variabel Frekuensi Presentase
Religiusitas

Tinggi 157 76.58%
Sedang 39 19.02%
Rendah 9 4.4%
Total 205 100
Gangguan Kesehatan Mental

Normal 140 68.29%
Ringan 37 18.05%
Sedang 21 10.25%
Berat 7 3.41%
Total 205 100
Kesejahteraan Psikologis

Tinggi 45 21.95%
Sedang 106 78.05%
Rendah 0 0%
Total 205 100
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Berdasarkan hasil uji diatas
menunjukan jika sebagian besar Adalah
Perempuan vyang menunjukan  bahwa

mahasiswa Perempuan cenderung memiliki
gejala distres lebih tinggi dibandingkan laki-laki
(Tarigan et al., 2025). Mahasiswa cenderung
memiliki religiusitas tinggi karena sebagian
perguruan tinggi keperawatan di Indonesia
bercirikan religiusitas (Akbayram & Keten,
2024b). Mahasiswa dengan religiusitas tinggi
tetapi memiliki tingkat stress tinggi dapat
disebabkan karena faktor lain seperti beban
akademik maupun stressor lingkungan (Daulay
et al., 2022b).
berperan protektif terhadap mental well-being

Religiusitas dan keyakinan

menghilangkan risiko distress; efeknya banyak
dimediasi oleh dukungan sosial dan faktor
kontekstual lain (Gan et al., 2023; Mundakir et
al., 2020). Religiusitas berkontribusi pada
psychological well-being
maupun tidak langsung melalui resiliensi dan
persepsi dukungan sosial. sehingga intervensi
yang menguatkan aspek religiusitas, resiliensi,
dan jejaring sosial sekaligus dapat lebih efektif
meningkatkan kesejahteraan psikologis
mahasiswa (Karakula et al., 2023; Supriatna &
Septian, 2021; Tahir et al., 2024).

Hasil uji analisis variabel religiusitas
dengan masalah kesehatan mental mahasiswa
ditunjukan pada tabel 2.

secara langsung

mahasiswa, namun tidak  sepenuhnya

Tabel 2. Hubungan Religiusitas dengan Gangguan Kesehatan Mental

Religiusitas Gangguan Kesehatan Mental p r
Normal Ringan  Sedang Berat

Tinggi 113 18 21 7

Sedang 21 16 2 0 0.000 282

Rendah 6 3 0 0

Total 140 37 24 7

Berdasarkan tabel 2 menunjukan kecemasan dan depresi cenderung memiliki

bahwa tingkat religiusitas  mahasiswa tingkat religiusitas yang rendah (Akbayram &
berhubungan signifikan dengan dengan Keten, 2024a). Religiusitas mampu
gangguan kesehatan mental dengan nilai p memoderasi hubungan antara stres dan

value 0,000 dan kekuatan hubungan -0.282
yang berarti berhubungan lemah dengan arah
negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat religiusitas semakin rendah gangguan
Hasil

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas yang

kesehatan mental. penelitian
tinggi dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa
mereka
yang
normal. Hal ini memperkuat peran religiusitas

keperawatan, dan mayoritas dari

memiliki kondisi kesehatan mental
sebagai salah satu faktor protektif terhadap
Tingkat

religiusitas mempengaruhi masalah kesehatan

gangguan  kesehatan  mental.

mental, ditunjukan bahwa mahasiswa dengan

kesejahteraan psikologis mahasiswa Muslim
selama masa pandemi (Daulay et al., 2022a).
Nilai-nilai

religius yang kuat dalam diri

mahasiswa dapat meningkatkan resiliensi
mereka dalam menghadapi tekanan akademik
dan sosial.

Analisis hubungan antara religiusitas
dan gangguan kesehatan mental menunjukkan
korelasi negatif yang signifikan dengan
kekuatan hubungan lemah (r = -0.282; p <
0.05). Arah

menunjukan bahwa semakin tinggi religiusitas,

negatif hubungan tersebut

semakin rendah kemungkinan mahasiswa

mengalami  gangguan mental. Hal ini
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membuktikan bahwa dimensi religiusitas

memiliki  hubungan signifikan  terhadap
rendahnya tingkat kecemasan dan depresi
pada tenaga kesehatan (Fradelos et al., 2020).
Mahasiswa yang memiliki keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan secara psikologis dapat
ketenangan batin
meningkatkan persepsi kontrol terhadap stres
2024). Mahasiswa dengan

religiusitas dapat

memberikan dan
(Metry et al,
keyakinan kurang
berdampak pada masalah psikologis sehingga
menyebabkan munculnya masalah fisik seperti
gangguan tidur dan gastrointestinal (Calaguas,

2025).
keyakinan
lingkungan vyang positif. Religiusitas dapat
membangun makna hidup dan harapan, dua
komponen penting dalam menjaga kestabilan
seseorang (Metry et al, 2024).
Mahasiswa dengan lingkungan yang religius
lebih sedikit mengalami kecemasan termasuk
mereka yang mengikuti kegiatan organisasi
keagamaan (Dyer & Erickson, 2023).

Hasil uji analisis variabel religiusitas
dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa
ditunjukan pada tabel 3.

Mahasiswa penting untuk memiliki

religiusitas  serta  dukungan

mental

Tabel 3. Hubungan Religiusitas dengan Kesejahteraan Psikologis

Religiusitas Kesejahteraan Psikologis p r
Rendah Sedang  Tinggi
Tinggi 0 122 45
Sedang 0 39 0 0,000 0.403
Rendah 0 9 0
Total 0 160 45
psikologis positif pada mahasiswa
Berdasarkan tabel 3 menunjukan keperawatan  (Othman et al, 2023).
bahwa tingkat  religiusitas  mahasiswa Mahasiswa dengan religiusitas yang tinggi
berhubungan signifikan dengan dengan dapat memiliki koping keagamaan yang
kesejahteraan psikologis dengan nilai p value berkontribusi sebagai sumber koping positif
0,000 dan kekuatan hubungan 0.403 yang dalam menghadapi stressor kehidupan
berarti berhubungan sedang dengan arah (Syafitri & Rahmah, 2021). Kehidupan spiritual
positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi yang stabil dapat meningkatkan self-

tingkat religiusitas maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis
keperawatan. Hasil penelitian ini

mahasiswa
juga
menunjukkan adanya korelasi positif yang
dan

signifikan antara tingkat

kesejahteraan psikologis mahasiswa, dengan

religiusitas

kekuatan  hubungan sedang. Hal ini

mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan
tingkat religiusitas yang lebih tinggi cenderung

memiliki kualitas kesejahteraan psikologis

yang lebih baik. Religiusitas berkorelasi dengan

persepsi dukungan sosial dan kondisi

acceptance, tujuan hidup, dan hubungan
interpersonal yang sehat, yang merupakan
komponen utama dalam model Psychological
Well-Being. dapat
dimasukkan dalam strategi promosi kesehatan
mental di dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

Pendekatan religius

karena

prevalensi
kalangan mahasiswa
keperawatan, seperti yang tercermin dalam
data SKI 2023 dan penelitian ini, menunjukkan

Tingginya gangguan

kesehatan mental di
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perlunya intervensi  berbasis  nilai-nilai
protektif yang dapat memperkuat ketahanan
psikologis.

pendekatan yang tidak hanya relevan secara

Religiusitas menjadi salah satu

budaya di Indonesia, tetapi juga telah terbukti
efektif dari sisi psikologis. Religiusitas dapat

mempengaruhi  kesejahteraan  psikologis
diperkuat oleh resiliensi individu
(Faturachman et al, 2023). Religiusitas

dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi preferensi seseorang untuk
mencari bantuan psikologis, terutama dalam
masyarakat Indonesia (Syafitri & Rahmah,
2021). Intervensi berbasis spiritual seperti
pelatihan mindfulness religius,
makna hidup, dan konseling berbasis nilai

penguatan

agama dapat diintegrasikan ke dalam sistem

pembinaan mahasiswa. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya

kesehatan mental tetapi juga memperkuat

meningkatkan

identitas dan nilai personal mahasiswa.

Temuan penelitian ini mendukung
bahwa religiusitas merupakan faktor protektif
yang signifikan terhadap kesehatan mental
mahasiswa
keperawatan. Spiritualitas sebagai faktor
protektif dilihat dari aspek penerimaan dan
diri
mengurangi depresi, kecemasan dan stress

dan kesejahteraan psikologis

penemuan individu sehingga dapat

(Calaguas, 2025). Berdasarkan konteks budaya

yang
spiritual, pengembangan program intervensi

Indonesia sarat dengan nilai-nilai

berbasis religiusitas merupakan strategi yang

potensial dan kontekstual. Penting bagi

institusi pendidikan tinggi untuk tidak hanya
fokus pada penguatan akademik, tetapi juga
pada pengembangan spiritual dan emosional
mahasiswa sebagai satu kesatuan. Tingkat

Spiritual  well-being  mahasiswa  dapat

berkaitan dengan kemampuan adaptasi

emosional dalam menghadapi beban studi

(Parviniannasab et al., 2022; Reverté-

2021). Penelitian ini

kontribusi

Villarroya et al,

memberikan praktis  dalam
menyusun kebijakan pendidikan dan layanan
konseling di lingkungan kampus berbasis

kesejahteraan holistik.

KESIMPULAN

Mahasiswa keperawatan merupakan
kelompok yang rentan mengalami gangguan
kesehatan mental akibat beban akademik,
tuntutan praktik klinik, serta tekanan sosial
dan lingkungan  kampus vyang dapat
berdampak pada kualitas hidup, prestasi, dan
kesiapan profesional Sehingga,
diperlukan pendekatan promotif-preventif
yang tidak hanya berfokus pada penanganan
masalah, juga
protektif. Religiusitas dapat membangun
makna hidup, harapan, dan koping adaptif
pada

mereka.

tetapi memperkuat faktor

populasi mahasiswa keperawatan.
Penelitian ini dilakukan pada 205 mahasiswa
total
sampling. Responden mayoritas Perempuan

dengan tingkat

keperawatan di Surakarta dengan

religiusitas tinggi, kondisi

kesehatan mental normal dan memiliki

kesejahteraan psikologis kategori sedang. Hasil
Uji
hubungan negatif signifikan

korelasi Spearman memperlihatkan

lemah antara
religiusitas dan gangguan kesehatan mental,
hubungan positif signifikan sedang antara
religiusitas dan kesejahteraan psikologis.
Religiusitas sebagai faktor protektif potensial
sekaligus menjadi dasar pengembangan
intervensi promosi kesehatan mental berbasis

spiritual yang terintegrasi..
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